
BAB V 
 

MAKNA SIMBOL KEAGAMAAN MANDEH RUBIAH 
 

Dalam bahasan sebelumnya telah didiskusikan simbol keagamaan apa saja 

yang melekat pada Mandeh Rubiah. Maka pada bagian ini akan didiskusikan 

kembali bagaimana masyarakat memaknai simbol-simbol keagamaan tersebut. 

Namun sebelum sampai pada bahasan itu, perlu melihat beberapa hal di antaranya, 

(1) Pengenalan Mandeh Rubiah (2) Pemahaman Masyarakat Dalam Memaknai 

Simbol Keagamaan Mandeh Rubiah. 

A. Pengenalan Simbol Keagamaan Mandeh Rubiah 

Istilah pengenalan dapat diartikan sebagai menyebarluaskan atau 

mempublikasikan sesuatu kepada khayalak ramai. Sudah selayaknya 

seseorang dapat mengetahui suatu informasi, setelah informasi tersebut 

diperkenalkan atau dipublikasikan. Begitu pula sebaliknya, seseorang tidak 

akan tahu suatu informasi sebelum informasi tersebut diperkenalkan atau 

disebarluaskan oleh media dan alat bantu lainya. Sama halnya dengan 

keberadaan Mandeh Rubiah di Nagari Lunang, jika sebelumnya boleh 

dikatakan hanya masyarakat Lunang saja yang mengetahui kalau yang 

menghuni Rumah Gadang itu adalah Mandeh Rubiah; pewaris Bundo 

Kanduang. 

Meskipun hal ini belum diketahui secara massal, namun tradisi lisan 

masyarakat Lunang percaya bahwa keberadaan Mandeh Rubiah dan Rumah 

Gadangnya itu memang sudah lama dikenal sejak dulu. Hal ini bermula dari 
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keberadaan Bundo Kanduang yang memiliki hubungan dengan kerajaan 

Inderapura (kerajaan Ranah Indo Jati). Informan yang menyebutkan bahwa, 

Mandeh Rubiah dan Rumah Gadangnya  itu memang sudah lama dikenal, 
karena Rumah Gadang sebagai tempat bersemayamnya Bundo Kanduang di 
Lunang itu ada hubungannya dengan kerajaan Inderapura dahulu (Ranah 
Indo Jati), bahkan sejak tahun 1970-an Rumah Gadang juga sudah menjadi 
museum sehingga bertambah luaslah informasinya (Wawancara, Zulrahman, 
2 Desember 2017). 

Namun kini jejak historis yang ditinggalkan Bundo Kanduang ini 

sudah dikenal oleh masyarakat luas setelah pengaruh Mandeh Rubiah mulai 

terasa di tengah-tengah masyarakat yang semakin mengukuhkan bahwa 

beliau adalah sosok keramat, pewaris tahta kebesaran Bundo Kanduang. 

Pertama, hal ini terjadi seiring dibukanya wilayah Lunang sebagai daerah 

transmigrasi nasional pada tahun 1970-an, serta keluarnya Undang-Undang 

tentang perlindungan tempat dan benda bersejarah supaya tetap dilestarikan di 

tempat asalnya, yang dikenal dengan MUSKALA (museum dan benda cagar 

purbakala). Dan makam Bundo Kanduang, Rumah Gadang beserta seluruh 

peninggalan benda-benda pusaka yang ada di dalam Rumah Gadang masuk 

ke dalam situs cagar budaya dan diresmikan secara besar-besaran oleh 

Pemerintah Propinsi di Rumah Gadang Mandeh Rubiah. 

Saat peresmian tersebut dibuka secara besar-besaran selama 7 hari 7 malam. 
Dengan diiringi pemutaran Film Tv layar lebar di depan Rumah Gadang, 
juga disertai dengan tarian randai, pencak silat dll (Wawancara, Bungan, 5 
Desember 2017).  

Kedua, tak berhenti sampai di situ saja bahkan majalah, koran, media 

nasional dan international pun turut menyebarluaskan informasi keberadaan 

Rumah Gadang dan sosok Mandeh Rubiah di Lunang. Salah satu majalah 
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yang cukup populer dalam mengungkapkan berita Mandeh Rubiah itu adalah 

majalah nasional di tahun 1973 yang berjudul “Bundo Kanduang Terakhir 

Masih Hidup”. Hal ini seperti diungkapkan oleh informan yang menyebutkan 

bahwa, 

Banyaknya orang tahu keberadaan Mandeh dan Rumah Gadangnya ini 
adalah dengan adanya media nasional tahun 1973 melalui media cetak - 
majalah yang menyiarkannya dengan judul “Bundo Kanduang Terakhir 
Masih Hidup”. Kemudian majalah international dari Kanada dan Jepang 
tahun 1983 juga menerbitkannya. Terakhir melalui koran-koran Haluan dan 
Singgalang (Wawancara, Zulrahman, 2 Desember 2017). 

Ketiga, di samping majalah, koran dan media lainnya, tradisi lisan 

masyarakat juga menjadi senjata yang cukup ampuh dalam menyebarkan 

informasi keberadaan Mandeh Rubiah dan Rumah Gadang. Informasi yang 

disampaikan lewat mulut ke mulut inilah yang semakin mengukuhkan 

kesakralan Mandeh Rubiah sebagai sosok yang keramat di kalangan 

masyarakat. Seperti ungkapan informan berikut ini, 

Banyaknya masyarakat mengetahui keberadaan Mandeh dan Rumah Gadang 
ini selain media yang semakin canggih, juga penyampaian lewat mulut ke 
mulut dari masyarakat. Mereka yang datang ke Rumah Gadang, ada yang 
sekedar untuk melihat-lihat, meminta obat, meminta azimat ke Mandeh, 
membayar nadzar bahkan ada juga yang berziarah ke makam Bundo 
Kanduang (Wawancara, Zulrahman, 2 Desember 2017). 

Dari data di atas dapat dipahami bahwa tersebarnya berita keberadaan 

Mandeh Rubiah di kalangan masyarakat luas adalah karena adanya berbagai 

media dan bantuan lainnya seperti tradisi lisan masyarakat yang turut 

menyebarluaskan berita keberadaan Mandeh Rubiah. Sehingga tak hayal 

setelah nama Mandeh Rubiah mulai disebut-sebut oleh banyak orang, maka 
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mereka pun mulai mendatangi Mandeh Rubiah dengan segala niat dan 

tujuannya. 

B. Pemahaman Masyarakat Dalam Memaknai Simbol Keagamaan Mandeh 

Rubiah 

Istilah pemahaman menunjukkan kepada suatu persepsi yang ada 

dalam fikiran dan pengalaman yang dimunculkan dari dalam diri individu 

ataupun kelompok terhadap simbol-simbol yang diamatinya. Pemahaman 

tersebut bertindak sesuai atas dasar kepercayaan dan keyakinannya. 

Pemahaman seperti inilah yang berkembang dalam masyarakat Lunang yang 

percaya dengan simbol kekuatan-kekuatan ghaib.  

Bagi masyarakat Lunang, kehidupan spiritual merupakan satu sisi 

kehidupan yang biasa disebut sebagai kebatinan. Mandeh Rubiah merupakan 

sumber kekuatan kebatinan bagi masyarakat Lunang. Kekuatan kebatinan 

dalam arti sebagai tempat bertanya, berobat, meminta doa restu dan 

keselamatan.  

Berbagai cerita-cerita yang beredar dari mulut ke mulut, 

memperlihatkan bagaimana persepsi masyarakat Lunang bahkan para 

pengunjung terhadap keberadaan Mandeh Rubiah, dulu dan sekarang lumrah 

saja jika Mandeh Rubiah kemudian disebut sebagai sosok keramat nan 

kharismatik. Hal ini tentu juga bermula dari pengalaman yang telah sekian 

lama dirasakan oleh masyarakat setelah melihat dan mendatangi Mandeh 

Rubiah di Rumah Gadang. Sehingga kepercayaan seperti itu lambat laun telah 
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membentuk sebuah pola fikir yang bersifat kolektif. seperti ungkapan 

informan di bawah ini yang menyebutkan bahwa,  

Kami sekeluarga dari inderapura. Kedatangan kami ada yang meminta obat, 
membayar nadzar (Rani). Kami dari dulu memang sudah tahu Mandeh 
berada di Lunang dan sudah sering datang menemuinya. Mandeh adalah 
orang suci/ orang keramat. Karena ia merupakan keturunan dari nenek 
moyang dahulu. Sehingga ia mendapat titisan dari roh leluhurnya. Makanya 
Mandeh bisa mengobatkan orang, bisa meramal, dll (Wawancara, Uni Eti, 6 
Desember 2017). 

Keyakinan masyarakat yang begitu fanatisme terhadap Mandeh 

Rubiah sebagai sosok keramat ini juga didukung oleh simbol-simbol 

keagamaan yang melekat pada Mandeh Rubiah, seperti atribut (tasbih) dan 

sifat lemah lembut yang ditampilkan oleh Mandeh Rubiah dimaknai sebagai 

tanda bahwa Mandeh Rubiah adalah orang suci yang taat beragama. Dan 

orang yang suci diyakini memiliki karomah sebagai perantara dalam 

mengabulkan apa yang menjadi hajatnya. Sehingga kehadiran Mandeh 

Rubiah dalam acara pernikahan, Maulid Nabi dan acara lainnya sangat 

diharapkan oleh masyarakat Lunang karena dianggap bisa mendatangkan 

keberkahan. Informan menuturkan,  

Adanya tasbih yang sering digunakan oleh Mandeh, ini sebetulnya 
memperlihatkan kepada kita bahwa beliau itu adalah orang yang taat 
beragama. (Wawancara, Delva, 4 Desember 2017). 

Mandeh itu adalah orang aulia (orang suci) yang keramat, tentu ia 
mendapatkan ilham/ petunjuk yang datang dari roh leluhurnya (Bundo 
Kanduang). Makanya beliau sering didatangi oleh banyak orang 
(Wawancara, Bungan, 3 Desember 2017).   

Kemudian, Rumah Gadang Mandeh Rubiah juga dimaknai sebagai 

tempat yang sakral. Rumah Gadang bukanlah rumah yang dianggap besar, 

tetapi Rumah Gadang adalah rumah yang mengandung makna yang besar. 
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Selain sebagai simbol persatuan, Rumah Gadang juga merupakan pusat 

segala kegiatan adat dan keagamaan dilakukan. Serta merupakan tempat 

untuk memberi penghormatan kepada sosok Mandeh Rubiah. 

Rumah Gadang bukanlah rumah yang berarti besar, tetapi Rumah Gadang 
adalah rumah yang memiliki mukjizat/ keramatnya yang besar. Tidak hanya 
sebagai tempat musyawarah, tempat mengunjungi Mandeh, tempat 
dilakukannya seluruh tradisi adat istiadat dan keagamaan, tempat tinggalnya 
Bundo Kanduang dulu, tempat barang-barang pusaka, tempat ajaran Tarekat 
Syatariyah di syiarkan oleh Syeikh Malak Ibrahim dulu, dll (Wawancara, 
Bungan, 3 Desember 2017). 

Dengan dijadikannya Rumah Gadang sebagai pusat pelaksanaan 

kegiatan keagamaan, seperti Maulid Nabi, shalat Tarawih, shalat Idul Fitri 

dan kegiatan keagamaan lainnya, hal ini sebetulnya menunjukkan bahwa 

eksistensi Mandeh Rubiah betul-betul diakui ditengah-tengah masyarakat 

Lunang. Bahkan tak hanya Rumah Gadang, makam Bundo Kanduang juga 

dimaknai sebagai tempat yang memiliki kekuatan magis dan sakral. Hal ini 

terlihat bagaimana makam keramat Bundo Kanduang ini ramai diziarahi, baik 

itu dari masyarakat Lunang maupun dari para pengunjung yang datang ke 

Rumah Gadang.  

Bagi siapapun yang melewati makam atau memasuki ‘Kampung 

Dalam’ tempat dimana kawasan Mandeh Rubiah berada, akan selalu berhati-

hati dan menjaga sikapnya. Karena masyarakat percaya bahwa selain diri 

‘mama’ (panggilan akrab sehari-hari Mandeh Rubiah) benda-benda yang 

berada diluar dirinya pun dianggap memiliki kekuatan magis dan tempat yang 

sakral. Bahkan masyarakat juga tidak mau menunjuk dengan telunjuk ke arah 

makam karena hal itu juga diyakini akan berakibat fatal yang akan 
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mendatangkan hal-hal yang tidak diinginkan. Seperti yang diungkapkan oleh 

informan berikut, 

Semua benda-benda pusaka itu adalah kepunyaan nenek moyang kita 
dahulu. Dan di komplek pemakaman itulah beliau dikuburkan. Makam itu 
tidak boleh ditunjuk karena ia keramat (Wawancara, Rita dan uni Ar, 3 
Desember 2017).  

Informan lainnya juga mengungkapkan, 

Sistem adat kalau memasuki kawasan di Rumah Gadang itu tidak boleh 
sombong, harus dijaga sopan santun, jangan sampai terjadi yang tidak 
diinginkan. Sebab dahulu ada orang yang sok (angkuh) lalu membawa 
‘sesuatu benda’ di Rumah Gadang, di saat pulang ia langsung mengalami 
kecelakaan dan tewas (Wawancara, Delva, 3 Desember 2017). 

Sehingga berdasarkan uraian data di atas dapat dipahami bahwa 

simbol-simbol keagamaan yang melekat pada Mandeh Rubiah juga dapat 

memainkan peranan penting dalam mengokohkan kekuatan dan kesakralan 

terhadap identitas Mandeh Rubiah. Pemahaman masyarakat terhadap simbol-

simbol keagamaan Mandeh Rubiah itu muncul atas dasar kepercayaan dan 

keyakinannya yang menganggap Mandeh Rubiah sebagai sosok yang 

keramat. Sehingga benda-benda yang berada disekitar Mandeh Rubiah pun 

juga dianggap memiliki kekuatan magis dan tempat yang sakral. Kepercayaan 

yang sudah dibangun secara kolektif dalam masyarakat Lunang ini tidak lepas 

dari dukungan (support) oleh berbagai media dan tradisi lisan masyarakat. 
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